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MOTTO 

Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. 

(QS. AD-DHUHA:3) 

Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu (apa yang kamu 

harapkan). 

(QS. GHAFIR:60) 
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ABSTRAK 

 

Kasus penganiayaan taruna di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta oleh 

seniornya menjadi isu krisis yang menimbulkan perhatian luas dari masyarakat dan 

media. Peristiwa tersebut tidak hanya berdampak pada korban dan institusi 

pendidikan, tetapi juga memengaruhi citra Kementerian Perhubungan sebagai 

lembaga pembina. Dalam konteks ini, peran Humas pemerintah menjadi sangat 

krusial untuk menangani krisis secara strategis dan menjaga kepercayaan publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen krisis Humas 

Kementerian Perhubungan dalam merespons kasus tersebut dengan menggunakan 

pendekatan Situational Crisis Communication Theory (SCCT) sebagai landasan 

teoritis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pejabat Humas 

Kementerian Perhubungan serta dokumentasi dari berbagai sumber relevan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Humas Kementerian Perhubungan menerapkan 

strategi komunikasi berbasis akuntabilitas dan korektif, termasuk penyampaian 

informasi secara terbuka, kerja sama dengan media, serta penguatan narasi bahwa 

tindakan individu tidak merepresentasikan institusi. Namun demikian, strategi 

tersebut juga menghadapi hambatan berupa keterbatasan koordinasi internal dan 

tekanan opini publik yang tinggi. Kesimpulannya, strategi manajemen krisis yang 

dijalankan telah cukup efektif dalam mengendalikan dampak reputasional, meskipun 

masih diperlukan penguatan sistem komunikasi krisis secara terintegrasi dan 

berkelanjutan 

Kata kunci: manajemen krisis, komunikasi krisis, humas pemerintah, STIP, SCCT, 

citra lembaga 
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ABSTRACT 

 

The case of hazing involving a cadet at the Jakarta Merchant Marine Polytechnic 

(STIP) by a senior student sparked significant public and media attention. This 

incident not only affected the victim and the educational institution but also had 

reputational implications for the Ministry of Transportation as the supervisory body. 

In this context, the role of government public relations (PR) became crucial in 

managing the crisis strategically and maintaining public trust. This study aims to 

analyze the crisis management strategies employed by the Public Relations division 

of the Ministry of Transportation in responding to the incident, using the Situational 

Crisis Communication Theory (SCCT) as the theoretical framework. The research 

adopts a qualitative case study approach, with data collected through in-depth 

interviews with officials from the Ministry's PR team and documentation from various 

relevant sources. The findings reveal that the Ministry's PR implemented 

accountability- and corrective-based communication strategies, including transparent 

information dissemination, media collaboration, and reinforcing the narrative that 

individual actions do not reflect the institution as a whole. However, these strategies 

faced challenges, such as limited internal coordination and intense public pressure. In 

conclusion, the crisis management strategies were relatively effective in mitigating 

reputational damage, although there remains a need to strengthen integrated and 

sustainable crisis communication systems. 

Keywords: crisis management, crisis communication, government public relations, 

STIP, SCCT, institutional image 
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